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Tafsir Visual terhadap Kepemimpinan

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2016

Oleh: Phaks Kharisma Dewa
ABSTRAK

Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang dalam mempengaruhi orang
lain, untuk menjalankan apa yang telah menjadi keputusan dan tujuan bersama.
Sulitnya mencari pemimpin yang berkarakter menjadi faktor penentu terjadinya
krisis kepemimpinan. Pemimpin yang tidak berkarakter akan cenderung
menyalahgunakan kedudukan. Masalah kepemimpinan yang terjadi di lingkungan
sosial menjadi kegelisahan dan keprihatinan saya sebagai bagian dari anggota
masyarakat. Kepemimpinan memiliki nilai keutamaan dalam kehidupan, karena
tanpa kepemimpinan masing-masing individu akan dihadapkan pada suatu
kekacauan.

Metode yang digunakan mengacu pada Konsorsium Seni yaitu (1)
persiapan; (2) elaborasi; (3) sintesis; (4) realisasi konsep dalam media seni; dan
(5) penyelesaian, dalam bentuk karya seni. Penerapan metode saya lakukan
dengan memodifikasi menjadi; (Hdiam, tahap awal inspirasi penciptaan; (2)
diperdalam dengan melakukabrainstorming dan observasi atau berada pada
tahap persiapan mengumpulkan data dan elaborasi dengan melakukan analisis
permasalahan; (3)ipilih, tahap sintesis mewujudkan konsepsi karya; (4)
diwujudkan, tahap realisasi konsep menjadi wujud karya seni dan penyelesaian
melalui tahap pengeraman/inkubasi kagigaguh).

Visualisasi = karya dilakukan dengan mentransformasikan nilai-nilai
kepemimpinan ke dalam media seni lukis dan seni instalasi. Karya seni yang
dihadirkan menjadi media ekspresi dan bahasa ungkap terkait masalah
kepemimpinan. Harapannya, karya seni mampu menjadi cermin dari nilai-nilai
kepemimpinan, dimana keberadaan bawahan/anggota/orang yang dipimpin
merupakan bagian sentral dalam sebuah kepemimpinan. Sehingga, siapapun
orangnya akan dapat memahami dan mengerti makna kepemimpinan dari sudut
pandang yang berbeda.

Kata-kata kunci : Kepemimpinan, metode, ekspresi, seni, lukis dan instalasi.
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Visual Interpretations of The L eader ship

Written Project Report
Postgraduate Program of Indonesia Art Institute of Yogyakarta, 2016

By: Phaks Kharisma Dewa
ABSTRACT

Leadership is a person's behavior in influencing others, to run what has
been a decision and a common goal. The difficulty of finding the characters of
leaders be the deciding factor of the crisis of leadership. A leader who is not a
character, will tend to abuse the position. Leadership problems that occur in the
social environment, into anxiety and my concerns as part of community members.
Leadership has a value of virtue in life, because without the leadership, each
individual will be faced with the mess.

The method used is based #mwonsorsium Seni: (1) preparation; (2)
elaboration; (3) synthesis; (4) realization of the concept; and (5) settlement, in the
form of artwork. Application of the method, | do with modifying into; (1) stay
(diamvtinggal), stage of inspiration of the artwork creation; (2) deepened
(diperdalam) with brainstorming and observation or are at the preparation stage to
collect data and elaboration by analyzing the problem; (3) seladit@tih), the
synthesis stage to realize the conception of the artwork; (4) reatizegudkan),
the stage of realization of the concept becomes a form of artwork and settlement
through the stage of incubation of the artwodksagyuh).

Visualization of the artworks was done through transforming the values of
leadership into the installations and paintingstworks which are presented
become media of expression and presentation of issues of the leadership. So, the
artworks are able to be the mirror of the values of leadership, where the existence
of a subordinate / members / peoples led is a central part in a leadership. Thus,
whoever the person will be able to grasp and understand the meaning of
leadership from different angles.

Key words: Leadership, methods, expression, art, painting and installation.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak terpisah dari lingkungan.
Kepribadian seseorang akan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat
tinggalnya. Saya merupakan anak kedua dari tiga bersaudara yang tumbuh dan
berkembang dari kurangnya perhatian seorang ayah. Sejak masih kecil saya sering
mendengar dan melihat kedua orang tua saya bertengkar. Pertengkaran sering
dipicu karena kurangnya tanggung jawab seorang suami kepada seorang istri.

Ibu saya sering berkeluh kesah bahwa selama menjalani kehidupan
berkeluarga, jarang mendapatkan nafkah dari seorang kepala rumah tangga.
Meskipun kami sekeluarga tinggal bersama, namun ayah saya kurang
memperhatikan kebutuhan keluarga. Ibu saya berjuang sendiri dalam mendidik,
membiayai dan membesarkan ketiga orang anaknya. Roda perekonomian keluarga
dijalankan seorang diri, mulai dari urusan dapur hingga urusan pendidikan.
Bahkan saudara tertua saya rela tidak melanjutkan sekolah, demi membantu
meringankan beban yang ditanggung ibu saya.

Sosok seorang ayah sebagai pemimpin keluarga tidak sepenuhnya saya
rasakan. Figurnya hanya menjadi ayah biologis bagi diri saya pribadi dan bukan
menjadi contoh figur seorang pemimpin. Figur seorang pemimpin saya temukan
dalam diri seorang ibu yang telah bersusah payah mendidik, membiayai dan

membesarkan saya sampai sekarang ini.
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Berlatarbelakang dari kehidupan pribadi telah mendorong ketertarikan
saya terhadap masalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan perilaku
seseorang dalam mempengaruhi orang lain untuk menjalankan apa yang telah
menjadi keputusan dan tujuan bersama ke arah perbaikan. Kondisi kekinian
menunjukkan bahwa Indonesia tengah mengalami krisis kepemimpinan.
Permasalahan seperti isu-isu SARA, munculnya kelompok-kelompok radikal dan
banyak terungkapnya kasus-kasus korupsi menjadi indikator lemahnya
kepemimpinan.

Sulitnya mencari pemimpin yang berkarakter juga menjadi faktor penentu
terjadinya krisis kepemimpinan. Pemimpin yang tidak berkarakter akan cenderung
menyalahgunakan = kedudukan. Masalah seperti suap-menyuap, korupsi,
nepotisme, plesiran anggota dewan, dan berbagai masalah lainnya, memberi bukti
tidak adanya integritas dalam diri pemimpin. Kepemimpinan telah disalahgunakan
untuk kepentingan pribadi ataupun golongan dan bukan berjuang untuk
kepentingan orang banyak. Hal ini seakan menjadi ironi dari kepemimpinan yang

bertujuan untuk kebaikan bersama.

Masalah kepemimpinan yang terjadi di lingkungan sosial menjadi
kegelisahan dan keprihatinan saya sebagai bagian dari anggota masyarakat.
Masalah seperti jual-beli suara, suap-menyuap dan politik uang berkedok
pembangunan terjadi dalam setiap suksesi kepemimpinan. Para kandidat yang
memiliki kekuatan finansial menjadi unggulan disetiap pemilihan. Konstituen
dibujuk dan diarahkan untuk memilih para kandidat yang tidak dikenal dan tidak

diketahui track record kepemipinannya.
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Proses kelahiran seorang pemimpin dirasa hadir secara prematur.
Pemilihan calon pemimpin yang dilakukan secara langsung telah memberi ruang
bagi praktek-praktek calo pemenangan pemilu. Tim sukses seorang calon
pemimpin, biasanya akan menemui orang-orang yang cukup berpengaruh di
sebuah desa, untuk menawarkan kerja sama dalam pemenangan bakal calon
pemimpin. Dalam proses ini terjadi transaksi jual-beli suara dengan cara

menawarkan sejumlah nominal uang untuk setiap suara yang didapat.

Tim sukses akan menargetkan jumlah suara yang harus diperoleh agar
bakal calon pemimpin dapat memperoleh kemenangan. Setiap suara yang didapat
akan diganti dengan nominal uang yang telah disepakati. Para calo kemudian
menjaring sebanyak mungkin orang dengan cara memberi imbalan uang, jika mau
diarahkan untuk memilih salah satu calon pemimpin yang dimaksud. Masalah
seperti ini sudah menjadi rahasia umum. Apabila, cara kerja sama pembagian
uang untuk orang per orang gagal dilaksanakan, maka tim sukses akan mengganti
dengan cara menawarkan bantuan dana pembangunan. Tim sukses akan
membagikan uang kepada para pengurus lingkungan sebagai dana bantuan
pembangunan, dengan syarat bahwa bakal calon pemimpin yang dimaksud dapat

dimenangkan di wilayah desa tersebut.

Kegelisahan terhadap masalah kepemimpinan mendorong saya masuk
dalam keanggotaan partai politik. Tujuannya adalah agar dapat mengetahui seluk-
beluk pola kaderisasi calon pemimpin yang diterapkan dalam sebuah partai.
Namun, sangat ironis ketika sebuah partai yang notabene melahirkan calon

pemimpin, ternyata tidak mewadahi seluruh anggotanya untuk mengikuti setiap
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kegiatan politis sebagai bagian dari kaderisasi. Proses kaderisasi dilakukan secara
tertutup melalui sistem rekomendasi. Seorang anggota dapat dengan mudah

mengikuti kegiatan politis, ketika memiliki kedekatan dengan para elite partai.

Saya berpikir bahwa sistem ini memungkinkan terjadinya praktek-praktek
nepotisme dan politik uang. Seseorang dapat dengan mudah menduduki jabatan
tertentu, ketika memiliki kekuatan finansial dan kedekatan dengan kader atau elite
partai. Sebagai ilustrasinya, di lingkungan desa saya terdapat seorang pemilik
rumah sakit bersalin yang sukses memenangi pemilu berkat adanya kedekatan
dengan elite partai. Pada pemilu legislatif tahun 2009, beliau mencalonkan diri
sebagai anggota dewan melalui partai PKS, namun pencalonannya gagal
diakibatkan kalah populer dengan calon unggulan dari partai tersebut. Merasa
tidak puas dengan hasil pemilu 2009, maka di tahun 2014 beliau mencalonkan diri
kembali sebagai anggota dewan melalui partai yang berbeda yaitu PDIP. Berkat
kendaraan politik yang baru beliau berhasil memenangkan pemilu dan menduduki
jabatan sebagai anggota DPRD Kabupaten Sleman. Belum genap satu tahun
menjabat sebagai anggota dewan, pada bulan Juli 2015 beliau diusung sebagai
calon wakil bupati dari partai Golkar dalam pilkada serentak 2015. Berkaca pada
realitas yang ada, tingkah laku seorang pemimpin yang dilahirkan dari partai
politik dapat diibaratkan sebagai kutu loncat yang menyeberang dari satu tubuh ke

tubuh yang lain untuk memperoleh kenyamanan tempat tinggal.

Berdasarkan fakta yang ada, saya berpikir bahwa kaderisasi pemimpin
yang seharusnya dilakukan dari bawah ternyata tidak sepenuhnya terjadi.

Keputusan untuk mencalonkan dan dicalonkan tetap berada ditangan para elite
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partai. Kepemimpinan seakan menjadi warisan ataupun titipan dari orang-orang

yang berpengaruh dan bukan melalui proses pembelajaran yang berjenjang.

Kenyataan ini saya anggap sebagai awal letak permasalahan kebobrokan
mental para pemimpin yang dilahirkan dari partai politik. Apakah pola yang saya
temui ini berlaku untuk semua partai politik di Indonesia? Atau, seperti apakah?
Pertanyaan tersebut menjadi kegelisahan saya ketika membayangkan nasib

kepemimpinan bangsa di masa depan.

Urgensi masalah kepemimpinan patut menjadi perhatian bersama.
Kepemimpinan yang memiliki kredibilitas publik dan komitmen membangun
kaum pinggiran (buruh, petani, pedagang, tukang parkir, nelayan, pengemis,
gelandangan, kaum minoritas dan semua orang yang termarjinalkan) menjadi
kebutuhan utama. Kepemimpinan yang tidak banyak beretorika, tetapi bekerja dan
cepat tanggap terhadap berbagai masalah, merupakan ciri kepemimpinan yang

diidam-idamkan.

Permasalahan krisis kepemimpinan harus menjadi keprihatinan, perhatian
dan tanggung jawab bersama. Saya sebagai mahasiswa seni dan calon pelaku
kesenian (seniman), terdorong menciptakan karya seni yang diinspirasi dari
kegelisahan terhadap masalah kepemimpinan. Kepemimpinan adalah hubungan
antara pemimpin dan yang dipimpin atau antara atasan dan bawahan. Keterkaitan
hubungan di antara keduanya tidak akan bisa dipisahkan. Pemimpin tidak akan
mempunyai arti apa-apa, tanpa didukung oleh orang yang dipimpin. Begitu pula

sebaliknya, apabila tidak ada pemimpin maka setiap individu akan bertingkah
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semaunya sendiri. Kepemimpinan memiliki nilai keutamaan dalam kehidupan,
karena tanpa kepemimpinan masing-masing individu akan dihadapkan pada suatu

kekacauan.

Kegelisahan dalam menyikapi krisis kepemimpinan mendorong saya pada
penciptaan karya seni sebagai media ekspresi, bahasa ungkap pemikiran dan
pengetahuan terkait dengan nilai-nilai kepemimpinan. Inspirasi penciptaan karya
seni saya, diperoleh dari pengamatan proses jual-beli nasi gudeg. Hal yang
menarik perhatian saya adalah ketika melihat interaksi penjual melayani pembeli.
Posisi penjual yang duduk menggunakdingklik- dan pembeli yang berdiri
meminta dilayani, merangsang saya pada prinsip kepemimpinan, dimana
pemimpin adalah pelayan bagi orang yang dipimpin.

Kesabaran penjual saat melayani pembeli, membawa saya pada nilai-nilai
kepemimpinan, dimana seorang pemimpin bertugas melayani orang yang
dipimpin, sedangkan orang yang dipimpin harus memerintah pemimpin untuk
melayani apa yang diinginkan anggotanya. Nilai-nilai kepemimpinan yang saya
peroleh dari pengamatan terhadap penjual nasi gudeg, merangsang saya pada
gagasan untuk mentransformasikan nilai-nilai kepemimpinan menjadi ungkapan
metaforik dalam visual karya seni lukis dan karya seni instalasi. Dengan demikian
karya seni dapat menjadi cermin dari nilai-nilai kepemimpinan dan sekaligus

sebagai kritik terhadap kepemimpinan.

! Bangku pendek untuk duduk atau untuk meletakan kaki.
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B. Rumusan | de Penciptaan
Secara garis besar penciptaan karya seni berasal dari ide tentang nilai-nilai

kepemimpinan, sehingga memunculkan tiga pertanyaan yang berkaitan dengan

masalah penciptaan, yaitu;

1. Mengapa perihal kepemimpinan menjadi penting untuk diungkapkan dalam
karya seni?

2. Idiom bentuk seperti apakah yang tepat untuk digunakan sebagai visualisasi
dari nilai-nilai kepemimpinan?

3. Bagaimana mentransformasikan nilai-nilai kepemimpinan menjadi ungkapan
metaforik melalui karya seni berupa lukisan dan karya seni instalasi?

C. Keadian/Orisinalitas

Orisinalitas karya yang saya ciptakan dapat dirunut dari materi subjek,

ide/gagasan dan konsep penciptaan karya.

1. Orisinalitas karya dirunut dari materi subjek yang digunakan, yaitu bentuk
dingklik sebagai tafsir visual terhadap kepemimpinan, dimana pemimpin
adalah pelayan bagi yang dipimpin. Idiom bentlikgklik dipilih sebagai
materi subjek penciptaan karya seni, dikarenakan dari fungsinya yang biasa
digunakan sebagai sarana dudwdng cilik bawahan atau orang yang biasa
dipimpin. Selain itu,dingklik juga identik dengan tempat duduk seorang
pelayan/asisten rumah tangga, sehingga saya memilih dilogklik sebagai
simbolisasi dari sebuah pelayanan. Ididmgklik pada penciptaan karya seni

merupakan bentuk simbolik dari kepemimpinan dalam pelayanan.
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2. Orisinalitas karya dirunut dari ide/gagasan penciptaan karya seni, yaitu
mentransformasikan nilai-nilai kepemimpinan melalui tafsir visual menjadi
ungkapan metaforik dalam visual karya seni. Nilai-nilai kepemimpinan yang
dimaksud berfokus pada keberadaan orang yang dipimpin atau bawahan
sebagai posisi sentral dalam kepemimpinan. Sebagian besar orang berpikir
bahwa posisi sentral kepemimpinan terletak pada sosok pemimpin. Namun,
bagi saya terletak pada posisi kebalikannya, yaitu pada posisi orang yang
dipimpin atau bawahanDingklik merupakan wujud dari tafsir visual terhadap
kepemimpinan dalam pelayanan. Pada visual karya sgemgklik menjadi
metafora nilai-nilai kepemimpinan dan sekaligus sebagai kritik terhadap
kepemimpinan. Pada proses penciptaan karya diegiklik dideformasi untuk
memperkuat karakter bentuk dan untuk mendramatisir visual karya seni,
sehingga dapat diperoleh bentuk-bentuk yang memiliki nilai kebaruan.

3. Orisinalitas karya dirunut dari konsep penciptaan karya seni yaitu karya seni
sebagai media ekspresi yang menghadirkan pemahaman tentang nilai-nilai
kepemimpinan sebagai solusi pemikiran, guna menjawab kegelisahan dan
keprihatinan saya terhadap krisis kepemimpinan. Karya seni yang diciptakan
merupakan hasil penafsiran dari makna kepemimpinan dimana saya berpikiran
bahwa, orang yang biasa dipimpin atau bawahan berada pada posisi sentral
sebuah kepemimpinan. Keberadaan orang yang dipimpin atau bawahan
memiliki peran yang penting dan strategis dalam tercapainya kepemimpinan
yang kuat. Orang yang dipimpin dan pemimpin atau bawahan dan atasan, harus

bersinergi tanpa ada jarak agar kepemimpinan dapat berjalan dengan lancar.
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Berikut ini adalah karya seni yang saya ciptakan, dimana ide tentang
transformasi nilai-nilai kepemimpinan divisualisasikan melalui deformasi bentuk
dingklik. Hal tersebut, dimaksudkan untuk memperkuat karakter dan

mendramatisir visual karya.

Gambar 01. Karya yang saya ciptakadwi Tunggal, Cat akrilik pada kanvas, 130 x 150 cm,
2015 (Sumber: Dokumentasi Phaksi). Foto: Phaksi, 2015.

Gambar 02. Karya yang saya ciptaka®eperti Babon Induk AydiCat akrilik pada kanvas, 80 x
100 cm, 2015 (Sumber: Dokumentasi Phaksi). Foto: Phaksi, 2015.
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Kesalian/orisinalitas karya tidak serta merta didapat tanpa melalui
komparasi dengan karya seni yang terdahulu, sehingga orisinalitas karya tidak
bersifat subjektif dari sisi saya pribadi. Komparasi dilakukan dengan karya-karya
seniman yang memiliki kesamaan tema/subjek tentang kepemimpinan. Mengingat
keterbatasan saya dalam menjangkau karya-karya seni yang bertemakan
kepemimpinan, maka dipilih beberapa karya yang pernah secara langsung saya

amati.

Beberapa karya seniman yang menjadi komparasi, adalah karya Heri

Dono, Nurkholis dan Arianto. Berikut adalah karya yang dimaksud;

Gambar 03. Karya Heri Donoshock Theraphy for Political Lead&rs/ultimedia/Instalasi, 2004
(Sumber: Katalog Pameran “After Fourty” di Sangkring Art Space, 2008). Foto reproduksi:
Phaksi, 2015
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Gambar 04. Karya NurkholisGerakan Jari Sang BegawarCat minyak pada kanvas, 100 x 145
cm ( 3 panel), 2008 (Sumber: Katalog Pameran “Perang Kembang” di Bentara Budaya
Yogyakarta, 2008). Foto reproduksi: Phaksi, 2015.

Gambar 05. Karya Arianto;The New Leadé&r Cat minyak pada kanvas, 175 x 175 cm, 2009
(Sumber: Katalog Pameran “Peace | FaceToFace” di Tujuh Bintang Art Space, 2009). Foto
reproduksi: Phaksi, 2015.

Ketiga seniman menuangkan ide tentang kepemimpinan dalam visual
karya yang berbeda-beda. Namun, ketiganya memiliki kesamaan idiom bentuk
yaitu keberadaan figur manusia dalam visual karya seninya. Hal inilah yang
menjadi pembeda antara karya ketiga seniman, dengan karya yang saya ciptakan.

Keunikan dan orisinalitas karya yang saya ciptakan terletak pada oengkkk
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sebagai tafsir visual dari nilai-nilai kepemimpinan, yang meletakan posisi orang
yang dipimpin atau bawahan pada posisi sentral dalam sebuah kepemimpinan.
Dari ketiga karya terlihat dengan jelas bahwa tema kepemimpinan difokuskan

pada sosok pemimpin bukan pada orang yang dipimpin atau bawahan.

Hal tersebut dapat diidentifikasi dari keberadaan figur manusia yang
diidentikan dengan sosok pemimpin. Karya Heri Dono dengan jGtholck
Theraphy for Political Leaderssecara eksplisit tidak menghadirkan sosok
seorang pemimpin. Namun, secara implisit sosok pemimpin dihadirkan dalam
perwujudan figur-figur wayang dan kursi sebagai representasi dari kepemimpinan.
Berbeda dari Heri Dono, karya Nurkholis dan Arianto sangat jelas
memvisualisasikan tema kepemimpinan dengan figur manusia yang dikerjakan
secara realistik fotografis. Tema kepemimpinan dihadirkan oleh keduanya dengan
menampilkan sosok pemimpin yang sebenarnya ada dalam kenyataan. Sosok
pemimpin dihadirkan secara realistik tanpa ada perubahan bentuk (deformasi).

Hal itulah yang menjadi pembeda karya saya dengan karya ketiga seniman di atas.

D. Tujuan dan Manfaat
Karya seni yang saya ciptakan memiliki beberapa tujuan dan manfaat bagi
diri sendiri maupun masyarakat umum, antara lain;
1. Tujuan penciptaan karya;
a. Menciptakan karya seni yang menyingkapkan perihal kepemimpinan
sebagai media ekspresi dan bahasa ungkap pemikiran, pemahaman serta

pengetahuan tentang kepemimpinan.
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b. Menciptakan karya seni dengan menggunakan idiom beligklik yang
dideformasi untuk memperkuat karakter dan mendramatisir visual karya,
sehingga dapat diperoleh bentuk-bentuk baru sebagai wujud dari visualisasi
nilai-nilai kepemimpinan.

c. Menciptakan karya seni dengan mentransformasikan nilai-nilai
kepemimpinan menjadi ungkapan metaforik melalui karya seni lukis dan
karya seni instalasi.

2. Manfaat penciptaan karya;

a. Melalui visualisasi karya seni dapat menjadi cermin bagi diri sendiri,
akademisi dan masyarakat umum tentang perihal kepemimpinan.

b. Karya seni dapat dijadikan sebagai rujukan ataupun referensi secara visual
maupun konseptual, bagi setiap akademisi yang memiliki kesamaan
subjek/tema kepemimpinan.

c. Karya seni menjadi media ekspresi dan penyampai gagasan tentang nilai-
nilai kepemimpinan bagi para penikmat seni, akademisi seni, publik seni,

galeri seni, kritikus seni, pecinta seni dan masyarakat umum.
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